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PENGANTAR REDAKSI

Kepedulian terhadap perkembangan limu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek)
ditunjukkan oleh usaha-usaha diantaranya dengan adanya berbagai tulisan-tulisan,
seminar-seminar, yang mengkaji masalah tersebut. Seperti pada tulisan pertama
WARTA kali ini mencoba melihat arti pentingnya Indikator Iptek sebagai alat untuk
melihat kemajuan, mengkaji kapasitas Iptek atau meramal kecenderungan masa
depan tentang pengembangan Iptek. Namun perlu disadari bahwa Indikator Iptek
sebagai alat bantu bukanlah parameter yang berdiri sendiri tanpa terkait dengan
indikator-indikator lain. Serupa dengan masalah tersebut adalah studi Model, yang
juga merupakan alat untuk mempresentasikan masalah-masalah nyata kedalam
bentuk- bentuk abstraksi yang dapat berupa simbol-simbol atau bentuk-bentuk yang
lain seperti rumus-rumus matematik dsb. Sedangkan masalah abstraksi ini dalam
tulisan kedua diaplikasikan untuk melihat Tenaga Kerja Iptek sektor Pertanian.

Keterkaitan antara perkembangan Iptek disatu pihak dan sektor Pendidikan di
pihak lain merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, sehingga perkembangan
Iptek di masa mendatangpun tidak terlepas dari pengaruh perencanaan pendidikan
tersebut. James Robertson dalam "The Sane Alternative" membaginya dalam lima
kecenderungan pilihan masa depan terhadap perkembangan Iptek. Masalah ini akan
menjadi pokok bahasan dalam tulisan ke tiga.

Iptek yang memiliki multi dimensi juga tidak terlepas atau bahkan sangat tergantung
pada manusia, dalam hal ini adalah Peneliti, yang menjadi pelaksana dari pada
kegiatan Penelitian dan Pengembangan (Litbang). Namun masalahnya adalah
terletak pada Kreativitas peneliti yang ada pada organisasi Litbang itu sendiri, karena
adanya kesenjangan antara teori dan praktek. Dalam tulisan ke empat ini akan diulas
sampai pada bagaimana mendorong timbulnya Kreativitas pada peneliti tersebut.

Isuyang sekarang sedang santer dibicarakan adalah masalah Pembangunan Indonesia
Bagian Timur (IBT). Tulisan ke lima akan melihat satu aspek daripada eksplorasi
batuan fosfat yang ada di IBT. Sedangkan tulisan terakhir berkaitan dengan
kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan, sehingga dalam peningkatan produksi
pertanian tanaman pangan, khususnya padi, harus pula memperhatikan kebijakan-
kebijakan yang ada dalam pembangunan berwawasan lingkungan.

REDAKSI
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MODEL TENAGA KERJA IPTEK SEKTOR PERTANIAN

M. Arifin & Erman Aminullah

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memperolch jawaban tentang begaimana keadaan, perubahan, dan
perkembangan tenaga kerja Iptek di Sektor Pertanian. Dengan menggunakan simulasi model
sederhana penelitian ini telah menghasilkun beberapa prakiraan serta implikasinya terhadap

kebljaksanaan.

1. Pendahuluan

Sebagaimana telah diamanatkan da-
lam Garis-garis Besar Haluan Negara,
titik berat pembangunan ekonomi ada-
lah pada sektor pertanian. Seccara
statistik, laju pertumbuhan ekonomi
yang telah digambarkan oleh laju
pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) menunjukkan kecenderungan
menurun dalam dekade 1980-an di-
bandingkan dengan dekade sebelumnya.
Rata-rata pertumbuhan PDB atas dasar
harga konstan untuk periode 1973 -1982
ber-kisar 7.0 persen, sedangkan pada
periode 1983-1986 adalah 3,8 persen
dimana angka terendah terjadi dalam
tahun 1985 yaitu berkisar 1.8 persen.
Sungguhpun demikian setelah tahun
1986 telah menampakkan kecende-
rungan naik kembali, dan perkiraan

pertumbuhan PDB untuk tahun 1989
telah melewati angka 7 persen.

Dalam situasi ekonomi yang berubah
tersebut, sektor pertanian semenjak ta-
hun 1970-an sampai sekarang tetap
menunjukkan andil terbesar dalam pem-
bentukan PDB, meskipun menunjukkan
kecenderungan menurun dari tahun ke
tahun. Rata-rata sumbangan sektor
pertanian dalam pembentukan PDB atas
dasar harga konstan berkisar 37 persen
untuk periode 1970-1980, sedangkan
untuk periode 1982-1986 sebesar 30
persen. Menurunnya sumbangan sektor
pertanian secara berangsur telah digant-
ikan oleh naiknya sumbangan sektor
pengolahan dan sektor-sektor lainnya
teruta-ma perdagangan dan jasa.

Perspektif tentang sektor pertanian
yang digambarkan di atas apabila dikait-
kan dengan segi ketenagakerjaan, maka

*
) Adalah Pencliti pada Pusat Analisa Perkembangan IPTEK - LIPI
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tampak kecenderungan bahwa sektor
pertanian tidak mampu menyerap per-
tambahan angkatan kerja dari tahun ke
tahun. Hal tersebut secara umum telah
diperlihatkan oleh proporsi angkatan
kerja di sektor pertanian yang terus cen-
derung menurun. Jumlah angkatan kerja
yang disektor pertanian berkisar 70
persen pada tahun 1970, kemudian
turun menjadi sekitar S6 persen pada
tahun 1980 dan pada tahun 1988.

Selanjutnya, dilihat dari laju  pe-
nyediaan kesempatan kerja seperti yang
digambarkan oleh Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) maka tampak
bahwa tenaga kerja yang mempunyai
pekerjaan cenderung menaik. Hal ini
diperlihatkan oleh 'TPAK berkisar 51
persen pada tahun 1970 telah meningkat
menjadi 58 persen pada tahun [988.

Apabila gambaran penyediaan ke-
sempatan kerja di atas dikaitkan dengan
angka-angka proporsi angkatan kerja di
sektor pertanian, dimana sektor per-
tanian tetap mecrupakan penyumbang
terbesar dalam struktur angkatan kerja,
yaitu lebih dari 50 persen angkatan kerja
berada di dalam sektor pertanian se-
menjak tahun 1970-an. Maka dapat
dikemukakan bahwa sektor pertanian
juga tetap merupakan penyedia ke-
sempatan kerja utama bagi angkatan
kerja.

Perspektif  tentang  kedudukan
penting sektor pertanian dalam penye-
diaan kesempatan kerja Indonesia itu,
apabila dikaitkan dengan kesempatan

kerja terdaftar dalam pasar kerja. Ber-
dasarkan Statistik perkembangan ke-
sempatan kerja menurut lapangan usaha,
maka tampak bahwa sektor pertanian
hanya menempati urutan ketiga pada
tahun 1983 dan tahun 1987. Sedangkan
pada tahun 1984 dan tahun 1986 menem-
pati urutan keempat. Hal ini berarti
bahwa kesempatan kerja di sektor per-
tanian yang besar itu cenderung tidak
terdaftar di pasar kerja.

Dalam penyclenggaraan  kegiatan
penelitian, paling kurang diperlukan
cmpat unsur yaitu :

1). Sarana dan prasarana penelitian;

2). Anggaran penelitian;

3). Manajemen penelitian, dan;

4). Tenaga Peneliti.,

Dengan tidak mengabaikan penting-
nya tiga unsur disebutkan terdahulu,
maka peranan unsur tenaga peneliti juga
sangat menentukan dalam keberhasilan
program penelitian. Dengan kata lain
kedudukan tenaga kerja Iptek di sektor
pertanian sebagai salah satu unsur di
dalam sistem kegiatan penelitian, di
mana kegiatan penelitlan tersebut ada-
lah bagian dari proses pembangunan di
sektor pertanian, dalam upaya pe-
ningkatan produksi pangan.

Kalau dilihat tentang gambaran
perkembangan tenaga kerja Iptek di
sektor pertanian, maka tampak bahwa
rata-rata perkembangan proporsi tenaga
kerja Iptek per 100.000 angkatan kerja
di sektor pertanian rata-rata mengalami
kena-ikan 5,97 persen pada periode
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1983-1988. Dengan kata lain, berdasar-
kan anggapan apabila faktor-faktor lain
(mutu penelitian, mutu tenaga kerja
sektor pertanian dan investasi sektor
pertanian) adalah konstan, maka diper-
kirakan untuk mempertahankan ke-
dudukan swasembada pangan sekarang
diperlukan rata-rata perkembangan pro-
porsi tenaga Iptek per 100.000 angkatan
kerja di sektor pertanian sebesar 5,97
persen.

2. Model Tenaga Kerja

Model adalah sebuah alat untuk me-
representasikan masalah yang merupa-
kan abstraksi dari dunia nyata. Alat
tersebut bisa ditampilkan dalam ber-
bagai bentuk simpul yang pada dasarnya
memperlihatkan hubungan antar pe-
rubah. Model ini akan disajikan dalam
bentuk hubungan matematik. Dengan
model tersebut akan dianalisa masalah
atau kejadian yang bersangkutan dengan
tenaga kerja, khususnya tenaga kerja
Iptek di sektor pertanian.

Tenaga kerja yang dimaksud dalam
model disini adalah seluruh penduduk

yang telah mencapai usia kerja (10
tahun ke atas) atau mercka yang
mempunyai potensi untuk

memproduksikan barang dan atau jasa
bila ada permintaan ter- hadap mereka
dan jika mereka mau berpartisipasi
dalam kegiatan terscbut, sedangkan
tenaga kerja sektor pertanian adalah
tenaga kerja yang bckerja pada sektor
pertanian.

16  Warla Pengelolaan Litbang, Perkembangan 1PTEK

Apabila pola kebutuhan tenaga kerja
di sektor pertanian dianggap sebagai
rujukan bagi pola tenaga kerja Iptek di
sektor pertanian, maka peningkatan
jumlah tenaga kerja Iptek di scktor per-
tanian berkaitan dengan peningkatan
tenaga kerja di sektor pertanian itu sen-
diri. Sehingga bentuk persamaannya
adalah :

[,_ Bij = k.ij

Di mana k adalah suatu konstanta.
Argumentasi dari rumusan ini adalah se-
bagai berikut: Kenaikan jumlah tenaga
kerja Iptek tujuan akhirnya adalah untuk
meningkatkan produksi pertanian, se-
dangkan peningkatan produksi pertanian
diperoleh melalui peningkatan pena-
naman modal dan penggunaan tenaga
kerja di sektor pertanian,

Dalam pembentukan model ekono-
metrika melalui metode OLS (Ordinary
Least Square) ada asumsi-asumsi yang
harus dipenuhi, agar model tersebut da-
pat merepresentasikan keadaan yang se-
sungguhnya berdasarkan data yang ada.

Asumsi-asumsi tersebut adalah :

1). Tidak ada kolinearitas ganda;
2). Homoskedastisitas;

3). Tidak ada otokorelasi.

Untuk mendapatkan model yang
dapat memenuhi asumsi-asumsi di atas,
manipulasi model perlu dilakukan
berulang kali.

Dengan menggunakan metode OLS,
nilai-nilai koefisien bo dan b1l dapat
diduga. Dari data series yang tersedia,



besarnya nilai dugaan untuk masing-
masing koefisiennya adalah bp = 0.667,
sehingga model yang diperoleh dapat
dituliskan sebagai berikut :

{ InE =350 + 0.667 InV

Dari hasil pengujian terhadap bl
de-ngan menggunakan uji t diperolch
bahwa permintaan tenaga kerja sangat
signi-fikan. Yang berarti pengaruh nilai
tambah terhadap banyaknya tenaga kerja
sangat nyata. Dengan nilai Rz = 0.905,
maka dapat dikatakan bahwa keragaman
total yang mampu diterangkan oleh
model sebesar 96.5 persen.

Meskipun uji t sangat signifikan dan
keragaman total yang mampu diterang-
kan oleh model tersebut sangat tinggi,
namun ada kelemahan dalam model
tersebut. Kelemahan tersebut adalah ti-
dak terpenuhinya asumsi ketiga, tentang
tidak adanya otokorelasi. Hal ini terlihat
dari nilai DW sebesar 1.11. Dengan tidak
terpenuhinya asumsi tersebut, maka da-
pat diartikan bahwa penduga model di
atas bukan merupakan penduga yang
terbaik.

Untuk mengatasinya, maka nilai-nilai
perubah awal ditransformasikan melalui
persamaan berikut :

InE =inE -InE danlnV =V -hV
t t-1 1 t t-1

dimana nilai diduga melalui rumus :

r=r =

n2 - k2

2 2
n (1-d/2) + k

Dengand = DW = l.11dann = 19,
didapat nitai r = (0.4404.

Dengan menggunakan pendekatan
OLS, dihasilkan model regresi Theil &
Nagar, sebagai berikut :

In [i* = 2.34 + 0.6067 In V*

Model di atas sudah bebas dari pe-
ngaruh otokorelasi (DW = 2.48) dan
keragaman total yang mampu diterang-
kan oleh model tersebut sebesar 90.4
persen. Dari hasil uji Park terhadap
model tersebut, nampaknya model ini
juga dapat memenuhi asumsi yang kedua,
yaitu bersifat homoskedastisitas.

3. Tenaga Kerja di Sektor Pertanian

Untuk mengatasi masalah kolineari-
tas yang terjadi, maka dalam studi ini
digunakan metode penggabungan antara
data time series dengan data cross
section. Model gabungannya adalah se-
bagai berikut :

‘ Ej/E - 0.0155 (IPAK) = 14.6 4 843.18 ¥

Nilaib1 = 0.0155 diduga melalui data
cross section tahun 1985 dengan per-
samaan :

| Lj/Il = 0229 + 0.0155 CTPAK) ‘

Vol. 3 No.7,1991 17



Dari model gabungan di atas, besar-
nya keragaman total yang mampu dite-
rangkan oleh model tersebut adalah
93.4%. Dengan nilai DW = 1.46, maka
tidak terjadi kasus otokorelasi pada
model tersebut. Dalam pengujian ter-
hadap sifat heteroskedastisitas dengan
menggunakan uji Park, ternyata model
ini bersifat homoskedastisitas. Dengan
perkataan lain tiga asumsi yang diper-
lukan dalam pendugaan dengan meng-
gunakan metode OLS dapat terpenuhi
semua. Sehingga model tersebut layak
digunakan, baik digunakan untuk pera-
malan maupun digunakan untuk melihat
pengaruh peubah bebas terhadap pe-
ubah tak bebasnya.

4.Tenaga Kerja Iptek di Sektor Perta-
nian

Setelah dilakukan transformasi de-
ngan menggunakan logaritma penuh, di-
peroleh nilai koefisien b1 =(,667 sangat
signifikan. Hal ini berarti bahwa penga-
ruh nilai tambah terhadap banyaknya
tenaga kerja sangat nyata. Disamping itu
model tersebut juga sudah bebas dari
pengaruh otokorelasi (DW = 2,48).

Setelah itu berdasarkan data empirik
diperoleh nilai rata pertumbuhan pro-
porsi sebesar 5,97 persen. Sehingga mo-
del tenaga kerja Iptek sektor pertanian
diperoleh :

Eij/Tj(n +1) = Lij/Fj(n).0.0597 + 1)’
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S. Analisis Empirik Tenaga Kerja

Dalam rangka merumuskan kebutuh-
an tenaga kerja Iptek sektor pertanian
sampai tahun 1994, terlebih dulu perlu
dilihat tenaga kerja Iptek yang ada se-
karang, disamping data pendukung lain-
nya seperti penduduk, tenaga kerja,
tenaga kerja pertanian, TPAK, dan GDP.
Hal ini dimaksudkan untuk melihat se-
berapa jauh perkembangan atau pe-
ngaruh dari peubah-peubah tersebut
terhadap tenaga kerja Iptek sektor per-
tanian. Walaupun tujuan akhir dari studi
ini adalah menduga tenaga kerja Iptek
sektor pertanian, tetapi dalam prosesnya
tidak terlepas dari keadaan yang terdapat
dalam kenyataan pada saat sckarang
teori yang mendukungnya.

Selanjutnya analisis dilengkapi de-
ngan kecenderungan-kecenderungan la-
in yang mungkin, baik bersifat optimis
maupun pesimis. Argumentasi terhadap
kecenderungan atau skenario tersebut
didasarkan kepada beberapa asumsi.

Dalam pembangunan Nasional, tena-
ga kerja Iptek masih merupakan kendala
di sektor pertanian misalnya diperlukan
tenaga kerja yang relatif tinggi dengan
kenaikan rata-rata sebesar 1.9 persen per
tahun. Hal ini disebabkan karena pem-
bangunan pertanian dituntut untuk me-
mantapkan swasembada pangan dalam
Pelita V. Sebagaimana diuraikan dalam
Pelita V bahwa ketenagakerjaan masih
merupakan masalah pokok dalam sektor
pertanian. Oleh karena itu untuk meng-
atasi masalah-masalah tersebut diper-



lukan suatu analisis kebutuhan tenaga
Iptek sektor pertanian dengan tujuan
untuk memperkecil ketidak seimbangan
tersebut, sehingga pencapaian tujuan
pembangunan sektor pertanian dapat di-
percepat sesuai dengan prioritas pem-
bangunan.

Di sektor pertanian, laju per-
tumbuhan nilai tambahnya sangat berarti
bagi pendorong masuknya tenaga kerja
pada sektor ini. Dari data historis, kons-
tribusi sektor pertanian bagi pem-
bentukan PDB walaupun menunjukkan
kecenderungan yang menurun, namun
secara absolut masih yang terbesar
dibanding sektor lainnya. Paling tidak,
kenyataan ini menunjukkan bahwa sek-
tor pertanian dianggap masih sebagai
penyedia lapangan kerja, terutama bagi
tenaga kerja yang berpendidikan rendah.
Dalam tahun 1987 sumbangan sektor
pertanian dalam Produk Domestik Broto
Nasional diperlukan sebesar 23,4 persen
dan dalam kesempatan kerja 54,7 persen.

Pada umumnya angka historik laju
pertumbuhan ekonomi dipakai sebagai
dasar untuk memproyeksikan keadaan
perekonomian selama Pelita V yang akan
dilaksanakan selama tahun 1988 - 1994,

Angka proyeksi ini pada akhirnya
juga akan digunakan untuk memproyek-
sikan model-model kebutuhan tenaga
kerja yang terdapat pada sektor ekonomi
secara keseluruhan, pada sektor per-
tanian, dan proyeksi tenaga kerja Iptek di
Sektor pertanian. Dasar atau asumsi
untuk proyeksi dibuat dalam tiga macam.

Pertama, diasumsikan bahwa laju per-
tumbuhan ekonomi akan tumbuh se-
cepat rata-rata laju pertumbuhan ekono-
mi semenjak Pelita 1 yaitu 7,7 persen
pertahun. Hasil proyeksi dengan asumsi
ini selanjutnya dinamakan proyeksi de-
ngan pertumbuhan optimis. Asumsi yang
kedua, yaitu bahwa laju pertumbuhan
ekonomi sesuai dengan pertumbuhan
data historis yang digunakan selama 19
tahun. Hasil proyeksi dengan asumsi ini
selanjutnya disebut proyeksi dengan
pertumbuhan moderat. Asumsi ketiga,
bahwa laju pertumbuhan ekono-mi akan
tumbuh sebesar 3.0 persen pertahun,
yaitu sama dengan rata-rata laju per-
tumbuhan ekonomi selama Pelita 1V,
Hasil proyeksi dengan asumsi ketiga di-
namakan dengan pertumbuhan pesimis.
Dengan demikian ada 3 alternatif pro-
ycksi yang dibuat di dalam model, yaitu :
L. Proycksi dengan  pertumbuhan  optimis

(alternatif 1), dimana laju pertumbuhan
berada pada tingkat 7,7 persen,

2. Proycksi berdasarkan historis data (alternatif
1), dimana laju pertumbuhan berada pada
tingkat 6,18 persen,

3. Proyeksi dengan pertumbuhan pesimis
(alternatif I11), dimana laju pertumbuhan
berada pada tingkat 3.0 persen.

PDB pada tahun 1988 dengan laju
pertumbuhan ekonomi sebesar 7.7
persen diproyeksikan menjadi Rp.
101.795,67 milyar. Dengan tingkat per-
tumbuhan pertahun yang sama, pada
akhir Pelita V proyeksi PDB menjadi Rp.
158.863,28 milyar. Bila digunakan laju

Vol.3 No.7, 1991 19



pertumbuhan ekonomi sebesar 3 persen,
terlihat perekonomian hanya mampu
menghasilkan Produk Domestik Bruto
sebesar Rp. 97.353,33 milyar pada tahun
1988 dan Rp. 116.244,97 milyar di akhir
Pelita V. Proyeksi dengan asumsi laju
pertumbuhan moderat menunjukkan
angka yang relatif lebih mendekati angka
proyeksi dengan laju pertumbuhan
optimis, yaitu Rp. 100.359,00 milyar
pada tahun 1988 dan Rp. 143.811,80
pada akhir Pelita V. Pada tulisan ini data
PDB tahun 1969 sampai tahun 1982 yang
dihitung dengan harga konstan tahun
1973 telah diperbaiki menjadi nilai yang
dihitung atas dasar harga konstan 1983.

6. Proycksi Tenaga Kerja

Permintaan atas tenaga kerja secara
total akan banyak tergantung pada situasi
perckonomian secara keseluruhan. Mo-
del permintaan atas tenaga pada studi ini
dibuat berdasarkan asumsi-asumsi untuk
menyederhanakan model. Telah disebut-
kan bahwa untuk model permintaan te-
naga kerja di sektor ekonomi, proyeksi-
nya dibuat dengan hanya melihat besar
kecilnya value added (nilai tambah).
Sebagai pengganti dari value added, per-
kiraan Produk Domestik Bruto dianggap
memberikan pe-ngaruh yang identik atas
permintaan tenaga kerja di dalam eko-
nomi. Tiga proyeksi yang dibuat untuk
permintaan tenaga kerja dalam ekonomi
bisa dipakai sebagai petunjuk tercip-
tanya tenaga kerja yang berada di sektor
pertanian.

20  Warta Pengelolaan Litbang, Perkembangan 17TTEK

Proyeksi dengan laju pertumbuhan
optimis diawal Pelita V memberikan
angka 75.184.472 tenaga kerja, kemudian
naik menjadi 93.648.154 tenaga kerja di
akhir Pelita V, atau naik rata-rata per
tahun sebesar 3,5 juta lebih tenaga kerja
selama 1988 - 1994. Sedangkan untuk
proyeksi yang menggunakan angka per-
tumbuhan pesimis, pertambahan rata-
rata tenaga kerja pertahun selama Pelita
V hanya 1 juta lebib tenaga kerjaa, de-
ngan 71.246.430 tenaga kerja di akhir
Pelita V. Sedangkan moderat angka
pertambahan tenaga kerja  sepanjang
Pelita V rata-rata bertambah sekitar 3
juta lebih tenaga kerja.

Dart angka-angka proyeksi perkem-
bangan tenaga kerja selama Pelita V ini
mencerminkan jumlah tenaga kerja yang
secara  proporsionalnya  menyerupai
kondisi perubahan pada Pelita sebelum-
nya. Ini bisa dipahami karcna proycksi
atas. model tenaga kerja yang dibuat
merupakan perkalian antara nilai PDB
sebagai variabel independennya (peubah
bebas) terhadap laju pertumbuhan eko-
nomi yang dibuat dalam 3 skenario yang
sudah disebutkan terdahulu. Kelakuan
ini merupakan anggaran yang rasional
dalam memproyeksinya permintaan ke-
tenagakerjaan, karena banyaknya pe-
ubah lain yang sebenarnya masih bisa
dimaksudkan dalam model, data series-
nya agak sulit diperoleh. Namun de-
mikian, proyeksi yang dibuat masih bisa
dipakai sebagai pendekatan untuk me-
lihat permintaan tenaga kerja.




Kegunaan utama proyeksi dalam
model ini akan dipakai sebagai input
memproyeksikan keadaan tenaga kerja
di sektor pertanian. Dengan anggapan
pengaruh dari PDB masih yang dominan
pada keadaan ekonomi di Indonesia,
maka analisis atas proyeksi tenaga kerja
di sektor pertanian diharapkan masih
memberikan gambaran yang cukup
realistis.

7. Proyeksi Tenaga Kerja Sektor Per-
tanian

Bergesernya struktur perckonomian
dari scktor pertanian ke sektor lainnya,
terutama ke scktor industri manufaktur,
juga berpengaruh terhadap keadaan
tenaga kerja sektoral. Data selama dasa-
warsa 70-an menunjukkan, pada tahun
1971 sektor pertanian menyumbang se-
kitar 44 persen terhadap PDB total, dan
sektor industri manufaktur hanya se-
besar 8.8 persen terhadap PDB total.
Pada tahun 1971, lapangan kerja yang
tersedia untuk sektor pertanian adalah
06.3 persen dan industri sebesar 6.9
persen. Untuk tahun 1980 sumbangan
sektor pertanian terhadap PDB berku-
rang menjadi 30.7 persen dan untuk
sektor manufaktur naik hampir 2 kali
lipat yaitu sebesar 15.3 persen.

Perubahan atas sumbangan PDB juga
diikuti dengan pergeseran kesempatan
kerja yang tersedia di kedua sektor ter-
sebut. Untuk sektor pertanian, lapangan
kerja yang tersedia berkurang menjadi
55.9 persen dan untuk sektor industri

naik menjadi 9.1 persen. Namun secara
absolut sumbangan sektor pertanian ter-
hadap PDB dan lapangan kerja yang
tersedia untuk periode 1980 masih me-
nunjukkan kenaikan.

Keberhasilan sektor industri menaik-
kan PDB secara absolut pada tabun 1980
sebesar 2 kali dari tahun 1970, adalah
sebagai akibat dari usaha-usaha peme-
rintah mendorong penanaman  modal
asing maupun dalam negeri dari sektor
swasta. Kebijaksanaan ini diperkirakan
terus berlanjut  sampai  pelaksanaan
Pelita berikutnya. Dengan alasan pen-
dorong penanaman modal dari sektor
swasta yang lebih diarahkan pada tek-
nologi padat modal, maka struktur la-
pangan kerja sektor industri kebanyakan
akan membutuhkan tenaga kerja yang
terampil dan berpendidikan tinggi.

Kualifikasi tenaga kerja seperti ini
masih belum banyak tersedia, karena
umumnya rata-rata tingkat pendidikan
masyarakat Indonesia relatif masih
rendah. Akibat tenaga kerja yang ber-
pendidikan rendah akan masuk pada
sektor tradisional yang tidak banyak
membutuhkan  ketrampilan  khusus.
Sektor pertanian sebagai salah satu sek-
tor lapangan kerja yang sudah menjadi
tradisi bangsa Indonesia merupakan sa-
lah satu pilihan bagi tenaga kerja yang
tingkat pendidikannya rendah. Sehingga
bisa dikatakan walaupun sumbangan
terhadap perekonomian menurun na-
mun penyerapan tenaga kerja yang
masuk di sektor pertanian masih besar.
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Hal tersebut dipertegas oleh angka
proyeksi pada tahun 1988 yang menun-
jukkan 38.732.626 tenaga kerja akan
masuk di sektor pertanian dengan a-
sumsi pertumbuhan optimis, terdapat
38.722.398 tenaga kerja bila diasumsikan
pertumbuhan moderat, dan diperkirakan
38.303.265 tenaga kerja bila diproyeksi-
kan dengan asumsi pertumbuhan pe-
simis. Sedangkan Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) padaawal Pelita
V diproyeksikan sebesar 56,76 persen.

Pada akhir Pelita V tenaga kerja di
sektor pertanian menjadi 44.642.07S te-
naga kerja untuk pertumbuhan optimis,
44.491.646 tenaga kerja untuk pertum-
buhan moderat, dan 41.205.381 tcnaga
kerja untuk pertumbuhan pesimis. Rata-
rata pertumbuhan tenaga kerja sektor
pertanian sclama Pelita 'V masing-
masing 2.38 persen untuk pertumbuhan
optimis, 2.34 persen untuk pertumbuhan
moderat, dan 123 persen untuk
pertumbuhan pesimis. Jika dibanding-
kan dengan tingkat pertumbuhan pen-
duduk yang diproyeksikan pada Pelita V
sebesar 1.88 persen, pertumbuhan te-
naga kerja dengan asumsi optimis dan
moderat lebih tinggi.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa
kemampuan sektor pertanian menyerap
tenaga kerja masih bisa diandalkan pada
Pelita V. Tentunya diharapkan bahwa
penyerapan tenaga kerja di sektor
pertanian juga diikuti dengan peningkat-
an kualitas tenaga kerjanya. Perbaikan
tenaga kerja yang bekerja di sektor
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pertanian bisa dilakukan dengan menga-
dakan penyuluhan serta pilihan kebijak-
sanaan yang tepat dalam mengalokasikan
sumberdaya di sektor ini. Untuk me-
nunjang bagi keberhasilan tersebut tidak
terlepas dari pengembangan penge-
tahuan dan teknologi yang tepat guna
dalam merangsang keberhasilan sektor
pertanian. Untuk itu tersedianya tenaga
kerja yang mampu dan berkualitas me-
rupakan syarat yang diperlukan guna
keberhasilan peningkatan mutu tenaga
kerja yang terserap di sektor pertanian
secara keseluruhan,

8. Proyeksi Tenaga Kerja Iptek Sektor
Pertanian

Dari perhitungan dengan mengguna-
kan model diketahui bahwa jika asumsi
rata-rata perkembangan proporsi tenaga
kerja Iptek di sektor pertanian dengan
tenaga kerja sektor pertanian sebesar
0,0597 per 100.000 tenaga kerja, maka
selama Pelita V tenaga kerja Iptek sektor
pertanian dapat diproyeksikan. Pada
tabel di bawah terlihat hasil proyeksi
tenaga kerja Iptek sektor pertanian de-
ngan tiga skenario dengan rata-rata per-
tumbuhan selama tahun 1988-1994
sebesar 6,7 persen untuk skenario op-
timis, 6,5 persen moderat, dan 5,4 persen
pesimis.

Sektor pertanian yang menggunakan
teknologi tepat guna akan memberikan
hasil yang lebih baik, walaupun cara-cara
tradisionil masih dipakai. Penerapan
cara yang lebih modern ini tentunya



masih membutuhkan tenaga kerja Iptek
yang dianggap penting guna menunjang
keberhasilan program pertanian yang
akan memakai cara-cara yang lebih mo-
dern. Sejalan dengan kemajuan ekonomi
yang dicapai, angka proyeksi untuk
tenaga kerja Iptck menunjukkan ke-
naikan pada Pelita V.

Proycksi Tenaga Kerja Iptek Scktor Pertanian
Tahun 1988 - 1994

Proycksi
Tahun Oplimis Moderat Pesimis
1087 7290 7290) 7290
1988 77106 7714 7630
1989 4320 8324 8144
199 9028 020 8729
1991 9800 9791 a¥70
1992 10653 10633 10060
1993 11583 11553 10810
1994 12594 12552 11024

Sumber : Diolah dari data PAPIPTEK-LIPI

Dengan menggunakan angka (.0597
sebagai rata-rata perkembangan  pro-
porsi masuknya tenaga kerja Iptek per
100.000 tenaga kerja yang ada di scktor
pertanian, maka jika pada awal tahun
1988 terdapat 7.716 tenaga kerja Iptek di
sektor pertanian dengan asumsi optimis,
sebesar 7.714 tenaga kerja dengan asumsi
moderat, serta 7.630 tenaga kerja dengan
asumsi pesimis. Kemudian pada tahun
1994, proyeksi tenaga kerja Iptek sektor
pertanian menjadi 12.594 tenaga kerja
dengan pertumbuhan optimis, dan
12.552 tenaga kerja pertumbuhan mode-

rat, serta 11.624 tenaga kerja Iptek sektor
pertanian dengan pertumbuhan pesimis.
Rata-rata pertumbuhan tenaga kerja
Iptek di sektor pertanian selama Pelita V
masing-masing adalah 6,73 persen ber-
dasarkan optimis 6,06 persen untuk mo-
derat, serta 5,61 persen secara pesimis.
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